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Abstract

This study aims to determine the effect of using Pinterest on the short story writing skills
of seventh-grade students at Yos Sudarso Junior High School in Medan. The main problems
faced by students are low motivation and difficulty in finding and developing story ideas.
This is a quantitative study using an experimental method with a one-group pretest-posttest
design. The study population comprised all seventh-grade students, with a sample of 28
students from Class VII-1 selected through purposive sampling. Data were collected using
a short story writing test and an observation sheet, which were then analyzed using a t-test.
The results showed that the students’ average scores increased significantly from 44.89 on
the pretest to 77.07 on the posttest. The results of the hypothesis test showed a t-value of
12.37, which is significantly greater than the critical t-value of 2.006 at a significance level
of a = 0.05; therefore, the null hypothesis (HO) was rejected. The use of the Pinterest
platform provides effective cognitive visual stimulation to help students overcome barriers
to generating ideas, construct a logical plot structure, and describe the setting and characters
of a story more vividly.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan media Pinterest terhadap
kemampuan menulis cerita pendek siswa kelas VII SMP Yos Sudarso Medan. Masalah
utama yang dihadapi siswa adalah rendahnya motivasi serta kesulitan dalam menemukan
dan mengembangkan ide cerita. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode
eksperimen melalui desain One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian
mencakup seluruh siswa kelas VII, dengan sampel sebanyak 28 siswa kelas VII-1 yang
ditentukan melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan instrumen
tes menulis cerpen dan lembar observasi, yang kemudian dianalisis menggunakan uji-t.
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata siswa meningkat signifikan dari 44,89 saat
pretest menjadi 77,07 saat posttest. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai tpiune sebesar
12,37, yang jauh lebih besar daripada tuper sebesar 2,006 pada taraf signifikansi & = 0,05,
sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak. Pemanfaatan platform Pinferest memberikan stimulasi
visual kognitif yang efektif dalam membantu siswa mengatasi hambatan pencarian ide,
menyusun struktur alur secara logis, serta mendeskripsikan latar dan tokoh cerita secara
lebih hidup.

Kata Kunci: Media Pinterest, Menulis Cerita Pendek, Pembelajaran Bahasa Indonesia
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PENDAHULUAN
Dalam dunia  pendidikan,
pembelajaran bahasa memiliki

kedudukan yang sangat penting karena
menjadi dasar bagi peserta didik dalam
memahami, mengolah, dan
menyampaikan informasi (Atkinson et
al., 2025; Ismayilli et al., 2025). Mata
pelajaran Bahasa Indonesia mencakup
empat ranah kemampuan berbahasa yang
perlu dikuasai peserta didik, yaitu
keterampilan menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Keempat
keterampilan tersebut saling berkaitan
dan  menuntut penguasaan  yang
menyeluruh agar peserta didik mampu
berkomunikasi secara efektif (Chan &
Sung, 2025; Kusumawati & Umam,
2025). Menurut Nova & Febria (2025)
serta Zhang & Hyland (2025) , menulis
merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang berfungsi sebagai sarana
komunikasi tidak langsung karena proses
penyampaiannya tidak terjadi melalui
interaksi tatap muka secara langsung.
Penguasaan kemampuan
berbahasa berdampak signifikan pada
keterampilan akademik serta kapasitas
peserta didik dalam mengekspresikan
gagasan, memahami  teks, dan
berinteraksi dalam berbagai konteks.
Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa
Indonesia berperan strategis dalam
membentuk kemampuan literasi yang
kuat pada diri siswa. Khususnya pada
keterampilan menulis, diperlukan proses
berpikir mendalam dan latihan yang
berkelanjutan agar kompetensi ini dapat
terinternalisasi dengan baik (Teng &
Yue, 2023; Zhao, 2025). Di antara
seluruh kemampuan berbahasa, menulis
sering kali dianggap sebagai aspek yang
paling menantang karena menuntut
pemahaman topik yang luas serta
kecakapan merangkai gagasan secara
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tertulis. Keterampilan ini tidak dapat
muncul secara instan, melainkan
berkembang  melalui  pembelajaran
berkesinambungan dan latihan yang
konsisten. Sejalan dengan pemikiran
Jandri¢ & Forsler (2026) dan Musyafa
(2020), menulis dipahami sebagai wujud
komunikasi untuk menyampaikan pesan
atau informasi kepada orang lain dengan
memanfaatkan bahasa tulis sebagai
sarana utamanya.

Menurut Aryati et al. (2024) dan
Bjork (2026), menulis merupakan
kegiatan menuangkan simbol grafis yang
mewakili suatu bahasa agar pembaca
dapat menangkap makna  yang
disampaikan. Aktivitas ini mencakup
karakteristik utama seperti sarana
komunikasi, berawal dari proses berpikir,
berbeda dari komunikasi lisan karena
tidak mengandalkan intonasi atau
ekspresi fisik, memerlukan perangkat
penjelas ejaan dan tanda baca, serta
berfungsi sebagai media penyampaian
gagasan yang menembus jarak dan
waktu. Berdasarkan pandangan tersebut,
menulis bukan sekadar aktivitas fisik
menuangkan kata-kata, melainkan proses
kompleks yang melibatkan keterampilan
kognitif, linguistik, dan komunikatif.
Sejalan dengan hal itu, Mata & Gavrilut
(2025) dan Solihin et al. (2023)
menyatakan bahwa menulis merupakan
keterampilan dasar yang esensial untuk
menuangkan pikiran atau pendapat.
Dalam praktiknya, menulis menuntut
penyusunan kalimat yang utuh dan
bermakna, bukan sekadar menghasilkan
rangkaian simbol tanpa arah (Bezbaruah,
2025; Han et al., 2026).

Menulis  termasuk  kegiatan
berbahasa yang bersifat produktif karena
melalui  tulisan  seseorang  dapat
menghasilkan ide  kreatif kepada
pembacanya (Al  Fraidan, 2025;
Darusuprapti &  Haryanto, 2019).
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Sebagai proses kreatif, menulis menjadi
aktivitas  terpadu  yang  menuntut
keterpaduan antara fungsi indra dan
proses  kognitif  agar  informasi
tersampaikan jelas (Cao & Mao, 2025;
Marano et al., 2025). Penggabungan
kemampuan  berpikir  kritis  dan
kecermatan  berbahasa ini  akan
menghasilkan  teks yang  runtut,
terstruktur, serta informatif. Sejalan
dengan hal tersebut, Nirmala (2022) dan
Yang et al. (2025) menjelaskan bahwa
menulis  tidak  hanya  berfungsi
mengekspresikan gagasan kreatif, tetapi
juga menjadi sarana untuk menunjukkan
penguasaan konsep dan teori yang
berkaitan dengan aktivitas penulisan.
Salah satu bentuk tulisan kreatif yang
diajarkan  pada  tingkat  Sekolah
Menengah Pertama adalah cerita pendek,
yaitu jenis cerita yang selesai dibaca
dalam satu kali duduk dan memiliki
cakupan yang ringkas (Fitri et al., 2024;
Rahayuningsih & Harahap, 2023).
Keterampilan menulis cerita
pendek pada jenjang Sekolah Menengah
Pertama memegang peranan penting bagi
pengembangan literasi peserta didik.
Melalui aktivitas ini, siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, serta kecakapan dalam
menyusun gagasan secara teratur dan
logis (Dewi, 2025; Ekalia et al., 2025).
Menulis cerita pendek juga menjadi
sarana emosional bagi seseorang untuk
menyampaikan  perasaan,  gagasan,
maupun pengalaman yang pernah
dialami (Jiang, 2025; Pratiwi et al.,
2025). Ramdarshan Bold (2025) dan
Salwa (2023) menjelaskan bahwa
menulis cerita pendek adalah salah satu
bentuk seni dan wadah ekspresi diri yang
dapat dilakukan oleh siapa pun, termasuk
peserta didik remaja. Melalui kegiatan
ini, siswa dapat mengeksplorasi imajinasi
dan gagasannya, sekaligus meningkatkan

Disetujui pada : 19 Juni 2026

kemampuan berbahasa, seperti ketepatan
penggunaan tata bahasa, penguasaan
kosakata, serta penyusunan kalimat yang
benar (Lestari, 2021).

Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan fenomena yang
kontradiktif dengan idealitas teoretis
tersebut. Berdasarkan pengamatan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas VII SMP Yos Sudarso Medan,
ditemukan berbagai kendala nyata
khususnya pada aspek menulis cerita
pendek. Banyak siswa yang belum
menunjukkan minat yang cukup untuk
menulis secara lancar dan sering kali
mengalami hambatan besar dalam
menentukan topik atau pokok bahasan
yang akan dikembangkan dalam tulisan
mereka. Rendahnya minat siswa kelas
VII SMP Yos Sudarso Medan dalam
menulis cerita pendek didorong oleh
penyampaian materi yang cenderung
monoton dan minimnya penggunaan
media pembelajaran yang inovatif di
kelas. Situasi ini diperburuk oleh
lemahnya motivasi internal siswa, kurang
variatifnya metode mengajar, terbatasnya
penggunaan media oleh guru, serta
minimnya stimulus kreatif yang mampu
memantik daya imajinasi siswa untuk
menghasilkan sebuah karya utuh.

Untuk mengatasi permasalahan
nyata di SMP Yos Sudarso Medan
tersebut, diperlukan keberadaan media
pembelajaran yang berfungsi sebagai alat
bantu untuk merangsang pikiran,
perhatian, perasaan, dan keterampilan
pembelajar. Media pembelajaran pada
hakikatnya harus mampu menyampaikan
pesan dari sumber secara terencana agar
tercipta  lingkungan  belajar  yang
kondusif, efisien, dan efektif. Pemilihan
sarana yang tepat akan mempermudah
penyampaian materi abstrak menjadi
lebih konkret, menumbuhkan emosi
positif, serta membangkitkan minat
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peserta didik untuk terlibat aktif. Oleh
karena itu, ketepatan guru dalam
mengintegrasikan sarana digital di kelas
VII SMP Yos Sudarso Medan menjadi
faktor penentu utama agar kualitas proses
dan hasil pembelajaran menulis cerita
pendek dapat tercapai secara lebih
optimal.

Melihat berbagai faktor
penyebab  rendahnya  kemampuan
menulis cerita pendek tersebut, peneliti
menawarkan solusi strategis melalui
pemanfaatan platform digital Pinterest.
Penggunaan media berbasis visual ini

diharapkan dapat membantu
meningkatkan keterampilan menulis
siswa sekaligus menumbuhkan

ketertarikan mereka yang mendalam
terhadap aktivitas menulis. Turmudli et
al.  (2025) dan Umiyati, 2021)
mengemukakan bahwa Pinterest adalah
platform media sosial yang efektif untuk
menyajikan berbagai informasi dalam
bentuk visual yang menarik. Senada
dengan hal itu, Maranatha et al. (2024),
menegaskan bahwa Pinterest merupakan
aplikasi  yang  berfungsi  untuk
menelusuri, menyimpan, dan
membagikan beragam konten visual,
seperti gambar dan video, yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber inspirasi
sekaligus referensi dalam pengembangan
media pembelajaran yang interaktif.
Pemanfaatan media ini tentu
tetap harus disikapi secara kritis oleh
praktisi pendidikan. Menurut Zuhdi
(2024), sebagai salah satu platform
terkemuka untuk berbagi gambar dan
video, Pinterest tidak terlepas dari
sejumlah potensi risiko teknis yang dapat
memengaruhi kinerja layanan maupun
kenyamanan penggunanya. Tantangan
stabilitas platform dan kualitas fitur
tersebut menuntut kecermatan guru
dalam mengarahkan siswa selama
berselancar mencari ide cerita. Penelitian

Disetujui pada : 19 Juni 2026

terdahulu yang relevan menunjukkan
bahwa stimulasi visual terbukti efektif
dalam memicu ingatan kognitif dan
mempermudah rekonstruksi alur cerita.
Melalui pin gambar yang variatif pada
Pinterest, keterbatasan ide yang dialami
siswa kelas VII SMP Yos Sudarso Medan
dapat diatasi, sehingga mereka memiliki
modal visual yang kuat sebelum
menuangkannya ke dalam struktur teks
cerita pendek yang utuh.

Berdasarkan seluruh uraian latar
belakang masalah, landasan teoretis, dan
telaah realitas objektif yang telah
dipaparkan, maka penelitian ini penting
dilakukan dengan judul Pengaruh
Pemanfaatan Media Pinterest terhadap
Kemampuan Menulis Cerita Pendek
Siswa Kelas VII SMP Yos Sudarso
Medan. Penelitian ini secara khusus
bertujuan  untuk  mengetahui  dan
menganalisis pengaruh pemanfaatan
media  Pinterest terhadap  tingkat
kemampuan menulis cerita pendek siswa
kelas VII SMP Yos Sudarso Medan.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk mendeskripsikan secara objektif
dan mendalam mengenai perbedaan
kemampuan menulis cerita pendek siswa
antara sebelum dan sesudah
memanfaatkan media Pinterest dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen. Menurut Sugiyono (2019),
metode penelitian eksperimen
merupakan metode yang digunakan
untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap variabel lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Desain
eksperimen yang diterapkan adalah One
Group Pretest-Posttest Design, yaitu
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desain penelitian yang menggunakan satu
kelompok dengan dua kali pengukuran,
sebelum dan  sesudah  perlakuan
diberikan. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena data penelitian berupa angka-
angka yang diperoleh melalui hasil
pretest untuk mengetahui kemampuan
awal siswa dan posttest untuk
mengetahui peningkatan kemampuan
siswa setelah diberikan perlakuan
(treatment) berupa pembelajaran menulis
cerita pendek menggunakan media
Pinterest.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Yos
Sudarso Medan tahun ajaran 2025/2026
yang tersebar di dua kelas dengan jumlah
keseluruhan 56 siswa. Berdasarkan
pandangan (Mushofa et al., 2024;
Sugiyono, 2019), populasi merupakan
wilayah generalisasi atau keseluruhan
individu yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu untuk dipelajari

kemudian  ditarik = kesimpulannya.
Selanjutnya, sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive

sampling, yakni teknik pengambilan

sampel  berdasarkan  pertimbangan
tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2023). Melalui
teknik
penelitian yaitu kelas VII-1 yang
berjumlah 28 siswa dengan pertimbangan
bahwa karakteristik kelas tersebut

mendukung pemanfaatan media Pinterest

tersebut, diperoleh  sampel

dalam pembelajaran menulis cerita
pendek.

Data penelitian dikumpulkan
secara sistematis menggunakan
instrumen berupa tes menulis cerita
pendek dalam bentuk prefest dan
posttest, serta lembar observasi aktivitas
Menurut Ummah (2019),
observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan
melalui pengamatan secara langsung

siswa.

Disetujui pada : 19 Juni 2026

terhadap  objek  penelitian  untuk
memperoleh informasi sesuai kondisi
nyata di lapangan. Selama proses
pembelajaran berlangsung, penelitian ini
didukung oleh media Pinterest yang
diakses melalui fasilitas laptop, infokus,
dan jaringan internet guna membantu
siswa memperoleh inspirasi visual dalam
mengembangkan ide cerita. Penilaian
hasil tulisan siswa dilakukan secara
objektif dengan mengacu pada struktur
teks cerita pendek yang mencakup aspek
abstrak, orientasi, komplikasi, resolusi,
evaluasi, dan koda.

Setiap aspek penilaian struktur
cerita pendek dievaluasi menggunakan
rentang skor 1 sampai 5 untuk
menggambarkan tingkat kemampuan
siswa secara terukur. Pada aspek abstrak
dan orientasi, skor berkisar dari 5 untuk
penyajian gambaran awal serta latar yang
sangat menarik dan rinci, hingga skor 1
jika siswa belum mampu menyusun
bagian tersebut dengan baik. Untuk aspek
komplikasi dan resolusi, penilaian
difokuskan pada kekuatan konflik cerita
serta kelogisan penyelesaiannya
berdasarkan alur cerita. Sementara itu,
pada aspek evaluasi dan koda, skor
tertinggi diberikan apabila siswa mampu
menggambarkan refleksi tokoh secara
mendalam serta menyampaikan amanat
atau pesan moral yang selaras dengan isi
cerita, sedangkan skor terendah
menunjukkan ~ bahwa  unsur-unsur
tersebut tidak terlihat di dalam teks.

Setelah data hasil prefest dan
posttest terkumpul, tahapan selanjutnya
adalah melakukan teknik analisis data.
Analisis diawali dengan memeriksa hasil
tulisan cerita pendek siswa, memberikan
skor berdasarkan rubrik, serta
menabulasikan nilai rata-rata, standar
deviasi, dan standar error. Sebelum
melakukan pengujian hipotesis, data
penelitian wajib memenuhi uji prasyarat
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analisis yang meliputi uji normalitas
untuk mengetahui distribusi data dan uji
homogenitas untuk memeriksa kesamaan
varians (Sugiyono, 2019). Setelah data
dinyatakan berdistribusi normal dan
homogen, dilakukan wuji  hipotesis
menggunakan uji-t (z-test) pada taraf
signifikansi a = 0,05 untuk menguji
secara ilmiah ada atau tidaknya pengaruh
pemanfaatan media Pinterest terhadap
kemampuan menulis cerita pendek siswa
kelas VII SMP Yos Sudarso Medan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian ini diperoleh
dari analisis data pretest dan posttest
kemampuan menulis cerita pendek siswa
kelas VII-1 SMP Yos Sudarso Medan.
Pengumpulan data dilakukan untuk
mengukur kompetensi menulis siswa
sebelum dan sesudah penerapan media
Pinterest dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia. Berdasarkan data
mentah hasil pengerjaan instrumen tes
yang telah diolah, ditemukan adanya
perbedaan capaian nilai yang cukup
mencolok antara kedua pengukuran
tersebut, yang mengindikasikan adanya
perubahan kemampuan setelah siswa
diberikan perlakuan (treatment).

Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis untuk menarik kesimpulan, data
hasil pretest dan posttest terlebih dahulu

diuji menggunakan uji prasyarat analisis.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa
nilai signifikansi pada uji normalitas
lebih besar dari taraf nyata yang
ditentukan, sehingga dapat dinyatakan
bahwa kedua kelompok data tersebut
berdistribusi  normal.  Selanjutnya,
melalui uji homogenitas, diperoleh hasil
bahwa varians dari kedua kelompok data
kemampuan menulis cerita pendek ini
bersifat homogen, yang berarti variasi
data dalam kelompok cenderung sama
dan seimbang.

Dengan terpenuhinya kedua
syarat uji prasyarat analisis, yaitu
normalitas dan homogenitas data, maka
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan.
Pengujian statistik parametrik yang
digunakan untuk menguji perbedaan dua
rata-rata nilai dari sampel yang sama
adalah uji-t (#-tesf). Proses perhitungan
dilakukan secara cermat terhadap seluruh
indikator penilaian struktur cerita pendek

untuk melihat signifikansi pengaruh
penggunaan media berbasis visual
tersebut.

Berdasarkan kalkulasi statistik
deskriptif dan inferensial yang telah
diselesaikan, diperoleh gambaran data
yang komprehensif mengenai tingkat
efektivitas media pembelajaran yang
diujikan. Hasil komparasi nilai rata-rata
serta nilai koefisien uji-t secara terperinci
disajikan dalam tabel di bawah ini

Tabel 1. Rata-Rata Pretest, Posttest, dan Hasil Uji-t

Rata-Rata Pre-test

Rata-Rata Post-test

thitung ttabel

44,89

77,07

12,37 2,006

Tabel 1 menunjukkan ringkasan
data hasil penelitian yang memuat
perbandingan nilai rata-rata pretest dan
posttest serta hasil perhitungan uji-t pada
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Sumber: Analisis Data, 2026

tingkat signifikansi a = 0,05 dengan
kebebasan (dk) = 54. Data
tersebut memaparkan bahwa nilai rata-
rata kemampuan menulis cerita pendek

derajat
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siswa saat pretest hanya sebesar 44,89,
namun setelah memanfaatkan platform
Pinterest sebagai stimulus visual dalam
pembelajaran, nilai rata-rata posttest
melonjak naik menjadi 77,07. Selain itu,
hasil pengolahan data statistik inferensial
menghasilkan  nilai  thiwee 12,37,
sedangkan nilai batas kritis pada tiapel
terpantau berada pada angka 2,006.
Melalui hasil perbandingan nilai
koefisien statistik pada tabel tersebut,
dapat dijabarkan bahwa nilai tpiun yang
diperoleh ternyata jauh lebih besar
daripada nilai twe (12,37 > 2,006).
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis
statistik yang berlaku, kondisi di mana
thiung Melebihi nilai twpe mengakibatkan
hipotesis nol (Ho) ditolak secara otomatis
dan hipotesis alternatif (Ha.) diterima.
Penerimaan hipotesis  alternatif  ini
memberikan bukti empiris yang valid
mengenai adanya pengaruh nyata dari
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian,
pemanfaatan media Pinterest terbukti
memberikan pengaruh  positif dan
signifikan terhadap kemampuan menulis
cerita pendek siswa kelas VII-1 SMP Yos
Sudarso Medan. Fakta ini diperkuat
secara empiris oleh lonjakan nilai rata-
rata siswa yang semula hanya sebesar
44,89 pada saat pretest (kategori kurang)
meningkat drastis menjadi 77,07 pada
saat posttest, dengan selisih pencapaian
sebesar 32,18 poin. Hasil pengujian
hipotesis melalui uji-t juga menegaskan
signifikansi tersebut, di mana nilai thiwng
sebesar 12,37 jauh melampaui tipel
sebesar 2,006 pada taraf a = 0,05.
Secara kritis, perubahan ini
mengindikasikan bahwa intervensi media
visual digital mampu mengurai hambatan
utama siswa dalam mengawali tulisan,
menentukan konflik, serta membangun
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unsur intrinsik cerpen seperti tema,
tokoh, alur, latar, dan amanat.
Peningkatan kompetensi ini tidak hanya
mencerminkan penguasaan aspek teknis
menulis, melainkan juga menunjukkan
perkembangan kemampuan berpikir
kreatif siswa yang terstimulasi secara
optimal.

Temuan dalam penelitian ini
memperkuat relevansi hasil-hasil
penelitian terdahulu mengenai efektivitas
integrasi platform digital dan media
visual dalam pembelajaran sastra. Hasil
ini sejalan dengan studi oleh Simanjuntak
et al. (2021), yang menunjukkan bahwa
platform digital efektif meningkatkan
motivasi belajar serta kualitas struktur
cerita pendek Kemampuan
Pinterest dalam mengonkretkan gagasan
abstrak juga selaras dengan temuan
Aqidah et al. (2022) , yang membuktikan
bahwa media visual membantu siswa

siswa.

mengembangkan imajinasi dan
membangun alur melalui visualisasi yang
menarik.  Lebih  lanjut,  dampak
signifikannya terhadap aspek kreativitas
ini didukung oleh Pratama & Hamidah
(2019), yang menemukan bahwa media
visual

sosial  berbasis berpengaruh

signifikan dalam membantu siswa
mengembangkan ide dan membangun
suasana cerita.

Efektivitas Pinterest ini dapat
ditinjau melalui teori stimulasi visual
kognitif, di mana rangsangan visual
terbukti lebih mudah diproses dan
disimpan dalam memori jangka panjang
dibandingkan dengan penjelasan yang
bersifat verbal semata. Karakteristik
khusus Pinterest berupa kombinasi fitur
pin gambar karakter, ilustrasi latar, dan
pengelompokan gambar dalam board
bekerja secara simultan memicu aktivitas
imajinatif siswa. [lustrasi visual tersebut
membantu siswa membangun
representasi mental yang kuat mengenai
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ekspresi tokoh dan situasi tempat,
sehingga mengurangi beban kognitif saat
mencari inspirasi dan mengalihkan
energi  berpikir untuk  menyusun
hubungan sebab-akibat antarperistiwa
secara runtut. Kendati demikian, analisis
kritis terhadap hasil tulisan siswa
memperlihatkan ~ bahwa  kontribusi
terbesar media ini bertumpu pada aspek
pengembangan ide dan penokohan,
sementara aspek mekanis seperti kaidah
kebahasaan dan ketepatan ejaan masih
tetap membutuhkan bimbingan intensif
dari guru.
Peningkatan
menulis cerita pendek siswa dari nilai
44,89 menjadi 77,07 merupakan dampak
nyata dari proses stimulasi visual kognitif

kemampuan

dan motivasional yang difasilitasi oleh
platform Pinterest. Karakteristik visual
pada media digital ini terbukti sukses
memotong hambatan siswa dalam
menemukan ide cerita, memicu
ketajaman deskripsi latar dan penokohan,
serta meningkatkan antusiasme dan
keterlibatan  aktif  siswa  dalam
mentransformasikan gagasan konkret
menjadi sebuah karya sastra yang logis.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pemanfaatan media Pinterest
merupakan strategi alternatif yang
inovatif, efektif, dan edukatif dalam
meningkatkan keterampilan menulis
cerita pendek serta menumbuhkan daya
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia di tingkat Sekolah
Menengah Pertama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan media Pinterest
memberikan pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap kemampuan menulis

Disetujui pada : 19 Juni 2026

cerita pendek siswa kelas VII SMP Yos
Sudarso Medan. Hal ini dibuktikan
secara empiris oleh peningkatan nilai
rata-rata siswa dari 44,89 pada saat
pretest menjadi 77,07 pada saat posttest,
serta hasil uji-t yang menunjukkan nilai
thiung (12,37) lebih besar daripada tuabel
(2,006). Karakteristik visual pada
platform digital ini terbukti efektif
sebagai stimulus kognitif yang mampu
mempermudah siswa dalam menemukan
inspirasi, menyusun alur secara logis,
serta  mendeskripsikan  latar  dan
penokohan cerita secara lebih hidup,
sekaligus mampu meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia.
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